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f PNBP Migas

Pemeriksa Keuangan (BPK)
menyatakan siap melakukan
audit investigatif atas pene-
rimaan negara bukan pajak

mentah siap jual (lifting) ti-
dak pernah diketahui pasti
oleh DPR, apalagi oleh pu-
blik. Pasalnya, untuk meng-

(PNBP) dari sektor sumber hitung kapasitas minyak bu-
daya alam (SDA) minyak dan  miyang dihasilkan dari perut
gas (migas) tahun 2007. Na-  bumi Indonesia dipakai alat
mun, halitu baru bisa dilaku-  hitung yang dipasang di tem-

kan bila ada permintaan res-
mi dari DPR.

pat pengeboran minyak. Na-
mun, alat ini ti-

“Kita siap OO dak menjamin

melakukan
audit investi-

angka lifting
merupakan

gatif seandai- Kitasudahdengar realisasi seper-

tulis dari DPR kepada BPK.
Dengan adanya permintaan
tertulis tersebut, legalitas
BPK dalam melakukan tu-
gasnya menjadi kuat. “Kita
sudah mendengar omong-
omongnya, tapi kita belum
menerima permintaan tertu-
lisnya,” kata Syafri.

.
< .g nya sudah ada omong-omongnya, ti diklaim pe-
Q.‘ permintaan t1,8 merintah.
cp=—{ o U Auditor Utama menerima nambahkan, au-
7 p) oy BEK Sga}flri Ag- permintaan dit ;rilvesltigasi
nan Baharud- . jugadiperlukan
M g din di Jakarta tertuhsnya‘ untuk meng-
p_‘ kemarin. ungkap kejelas-
m '.S Perminta- SYAFRI ADNAN an penerimaan
an resmi yang Auditor UtamaBPK PNBP yang ti-
dimaksud ada- dak dapat di-
lah permohonan secara ter- pertanggungjawabkan dari

sisi laporan keuangan. Berda-
sarkan laporan audit tahun
2004, setiap tahun terdapat
sekitar 10% dana PNBP migas
yang tidak dapat dipertang-
gungjawabkan. Menurut la-
poran BPK tahun 2003, pene-
rimaan PNBP SDA sebesar
Rp61,56 triliun dengan Rp5

Sebelumnya, ungkap Sya- triliun di antaranya tidak da-
fri, Komisi XI DPR telahme- pat dipertanggungjawabkan
nemui BPK. Dalam pertemu- dananya

an tersebut, DPR melakukan
konsultasi terkait penerima-
anmigasnegara. Anggota Ko-

Jumléh kebocoran diper-
kirakan bertambah, seiring
peningkatan realisasi PNBP

misi XIDPR Dradjad HWibo-  tahun2004,2005,dan2006yang
wo mengatakan, secepatnya  masing-masingRp85,26triliun,
surat permintaan tersebut Rp103,84triliun,danRp165,46
akandikirimke BPK.“Setahu triliun. Tahun 2007,BPK mela-
saya, surat itu sedang dalam  porkan realisasi PNBP migas
proses,” ujarnya. mencapaiRp132,8triliun,Jebih
Dradjad mengatakan,pe-  tinggi dari APBN Perubahan
meriksaan oleh BPK menca-  2007,sebesarRp115triliun.Hal
kup kinerja dan investigasi  ini mengakibatkan realisasi
terhadap laporan keuangan  PNBP setelah diaudit menga-
rekening penerimaanmigas.  lamiselisihlebih Rp16,9triliun
Menurut dia, hingga saat  dari APBN Perubahan2007.

ini akurasi dan akuntabilitas

(zaenal muttaqin)
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‘Kenaikan Subsidi BBM

ui"itukRedam Inﬂasr

JARAR‘I‘A (SINDO) - Men-
tenKemgan(Menkeu) Sri
Mulyani Indrawati mengata-
kan, pemerintah sengaja
memperbesar volume pre-
mium dan solar bersubsidi
pada 2009 untuk menjaga kl(naik 3,5 jutakl dari

(Indonesia crude ) di-
perkirakan rata-rata men-

agar tekanan inflasi tidak
begitu tinggi. Pasalnya, pem-
batasan terlalu ketat kon-
sumsi pada dua jenis bahan

~minyak tanah 58 ju
~(lebih rendah 1,7 juta kl),

‘solar 13,6 juta kl (lebih ba-
‘nyak 2,6 jutakl),dan konversi

bakar itu bisa menimbulkan  elpiji setara dengan 4 jutakl.
matan,entahitudalambentuk  akan dibahas lebih detail
premium dan solar, tentukita  pada tingkat panitia kerja
harus melihat apakah ongkos-  (panja) di Panitia Anggaran
kegiatan ekonomi, munculnya ~menekan tingkat konsumsi
inflasi,dan lain-lain,” ujarnya  tanpamengorbankan potensi
di Jakarta kemarin. - ekonomi dan memicu inflasi.

Namun, kataMenkeu,bila Ketua Komite Tetap Fiskal
pembamsan memalni_ danMoneter KamarDagang

KnmmVIDPRaebe- mennmhuntukmampainm—
ur42,8 jutakiloliter (kl).Bila  kan konsumsi BBM bersubsidi
itu terjadi, estimasi paguang- j
garanmbndnmuhsabc-
tambahdiatasRp155,7 triliun. ~ dariyang
- Menurut dia, hanya mi-
mktamhmsdnpmdw g

target konversi ke gas elpiji ;
mencapﬁ4mta 5
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Protes
it G

sebagai distributor kompor dan
tabung gas konversi minyak ta-
nah di Banten. Menurut warga,
PT Banten tidak melaksanakan
tugas mendistribusikan kom-
por gas gratis itu dengan baik.

"Dari target 700 ribu paket
kompor gas, yang direalisasi
hanya 120 ribu," ujar Syamsu-
din, koordinator aksi di kantor
Gubernur Banten kemarin. Ke-
pala Bagian Sumber Daya Ma- -
nusia PT Banten Ade Hanafi
ketika dihubungi tak mengang-
kat telepon selulernya.

v
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- Kalangan kontraktor di Ende, Pulau Flores, Nusa Tenggara
Timur (NTT), ditengarai telah melakukan penyimpangan,
usahaannya. Padahal, bahan bakar sektor industri seharus-
nya bukan yang bersubsidi. Sinyalemen itu bersumber dari
Depot Pertamina setempat yang mencatat hanya PLN :
membeliBBMmrindum'L”SejakdituguhndiEnm,ng.
per Desember 2007, saya melihat ada kejanggalan ketika
mengecek daftar BBM sektor industri. Terlihat
hmalfLNyangmnbeliBBM::horh:dmtri.lmtak
mungkin sebab kegiatan proyek di wilayah Ende juga ba-
nyak,” kata Kepala Depot Pertamina Kabupaten Ende Wa-
:mml{amis(lz/ﬂ,dilinde.hdenumtdia,m '
. kontraktor dalam pengerjaan proyek harus =~
akan BBM sektor industri yang saat ini Rp 10.906,5
perlitei-sqlar.(SEm '

B UNaKa

. Y
untul
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Menkeu G8 Bahas
dan Pangan

NERACA

Osaka - Negara-negara
industri terkemuka dunia di-
jadwalkan akan membahas
harga minyak yang melonjak
pada pertemuan menteri-
menteri keuangan (Menkeu)
Kelompok Delapan (G8)
yang dimulai Jumat (13/6).

Meroketnya harga bahan
bakar dan pangan, yang
me-nyulut  kekhawatiran
melonfaknya inflasi, akan
mendominasi pembicaraan
G8 yang diselenggarakan di
Osaka, dengan perubahan
iklim dan pembangunan
menjadi masalah penting,
ketika para menkeu kelom-
pok itu akan mempertim-
bangkan langkah-langkah
untuk meningkatkan trans-
faransi dalam pasar minyak
dunia.

Deputi Menkeu Jerman
Thomas Mirow, yang me-
wakili negaranya dalam per-
temuan itu, mengatakan ia
dan mitranya akan bergerak

“untuk mengendalikan” har-
ga minyak yang pada pekan
lalu melonjak hingga terting-
gi sepanjang sejarah hampir
140 dolar AS per barel.

“Peningkatan  dalam
transparansi (harga minyak)
diperlukan sekali,” kata Mi-
row, seperti dikutip DPA.

Komentar Mirow itu juga
digemakan oleh sejumlah
mitra G8-nya. Wakil Menkeu
AS H. McCormack mengata-
kan Selasahahwa para men-
teri kemungkinan akan fo-
kus pada kebijakan jangkan
menengah dan panjang, de-
ngan mencoba mempenga-
ruhi permintaan dan pasok-
an, termasuk mengembang-
kan sumber-sumber bahan
bakar alternatif.

Namun, tuan rumah
konferensi, Menkeu Jepang
Fukushiro Nukaga menyata-
kan pada pekan lalu bahwa
G8 kemungkinan tidak bisa
menghasilkan langkah-lang-
kah segera untuk mengura-
ngi harga minyak.

Pertemuan Osaka itu,
yang diselenggarakan sebe-
lum konferensi tingkat tinggi
G8 di pulau Hokkaido pada
Juli, akan dihadiri oleh para
menkeu delapan perekono-

mian terbesar dunia, AS, Je-

. pang, Jerman, Prancis, Ing-

gris, Kanada, Italia dan Ru-
sia, serta mitra-mitra mereka
dari China, Korea Selatan,
Indonesia, Australia dan
Thailand

Sejumlah anggota G8
mengindikasikan dukung-
an untuk rencana aksi guna
membendung peningkatan
harga minyak yang dipim-
pin oleh Presiden Prancis
Nicholas Sarkozy, yang se-
dang meletakkan penekan-
an ekstra dalam peningkat-
an efisiensi energi.

Berkaitan ‘dengan hrga
pangan yang tinggi, pem-
bicaraan itu akan mengkaji
kembali kemajuan yang di-
hasilkan dalam pertemuan
bantuan kemanusiaan da-
rurat.e o

v
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DIY Belum Tetapkan HET Min

NERACA

Yogyakarta - Sebagian
pangkalan minyak tanah di
Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) sampai saat ini masih

enunggu pemberitahuan
Qmi tentang Harga Eceran
ertinggi (HET) minyak tanah
yang telah dikeluarkan Peme-
rintah Provinsi (Pemprov)
DIY, sehingga mereka masih
menjual dengan harga yang
dibuat agen.
Menurut Ny Martinah, pe-

milik pangkalan minyak ta-
nah di Jalan Solo Km 10 Ka-
lasan, Kabupaten Sleman,
dirinya hingga saat ini belum
menerima pemberitahuan
resmi' HET yang sudah di-
keluarkan pemprov DIY ter-
kait harga penjualan minyak
tanah di tingkat pengecer.
“Kami menjual minyak
tanah dengan menyesuaikan
harga dari agen yakni Rp3.100

" per liter,” katanya kepada

Antara, Kamis.
Ia mengatakan saat ini per

tiga drum minyak tanah ma-
sing:masing isi 200 liter har-
ganya Rp1.665.000. Kemudian
di tingkat pengecer harga itu
disesuaikan tetapi tetap me-

.ngacu dari ketentuan agen.

“Meskipun harga sudah
naik, tetapi ternyata tidak ber-
pengaruh terhadap pasokan.
Dalam séminggu kami hanya
dijatah tiga drum, itupun ka-
mi masih diwajibkan menjual
gas berupa tabung isi 3 kg. Ka-
lau tidak menyediakannya ti-
dak akan dipasok minyak ta-

nah,” katanya.

Menurut dia, saat ini per-
mintaan minyak tanah masih
tinggi, sedangkan permintaan
gas belum begitu ramai. Da-
lam satu pekan penjualan gas
maksimal hanya lima tabung.

Hal yang sama disampai-
kan oleh Gunadi, pemilik
pangkalan minyak tanah di ja-
lan Desa Purwomartani Keca-
matan Kalasan, yang menya-
takan bahwa pihaknya masih
menunggu pemeritahuan res-
mi tentang HET minyak ta-

nah.

* Menurut dia, minyak ta-
nah eceran baik yang dijual
kepada rumah tangga mau-
pun pedagang eceran, dipa-
tok dengan harga sama yakni
per liter Rp3.100 atau sesuai
dengan ketentuan agen.

Selama ini pihak agen me-
nyatakan  pemberitahuan
HET resmi minyak tanah be-
lum ada, dan menyarankan
untuk menjual eceran dengan
harga Rp3.100 per liter, kata-
nya.e -
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BPK Siap Audit Investlm
Penerlmaan Migas

Menurutnya, dalam UU Per- . pemerintah saling menghor-

Jakarta, Probisnis RM.

Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) bersedia melakukan
audit khusus atau investigasi
jika diminta secara resmi oleh
DPR. Audit tersebut terkait de-
ngan audit umum atas Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat
(LKPP) 2007 yang di antara-
nya menemukan penerimaan
minyak dan gas (migas) tidak
seluruhnya dicatat dan dila-
porkan dalam APBN.

“Kami siap saja melakukan
audit investigasi. Kalau ada
permintaan dari DPR, kita
akan layani. Hasilnya nanti.
kita sampaikan kepada DPR,”
kata Auditor Utama
Negara II BPK Syafri Adnan
Baharudin di Jakarta, kemarin.

Departemen Keuangan
(Depkeu) menganut asas netto
dalam mencatat penerimaan
migas. Dengan begitu, pene-
rimaan migas dari Kontraktor
Kontrak Kerja Sama (KKKS)
ditaruh dulu di rekening antara
(escrow account) atau disebut

Ném Il BPK Soekoyo me-

‘ngatakan, boleh-boleh saja pe-
merintah berpendapat bahwa |

penempatan di rekening 600
merupakan hal yang benar.
th; BPK mp menilai

benar karena berpegang

frrmpimews oy

bendaharaan Negara jelas
disebutkan setiap penerimaan dan
pengeluaran negara harus
dicatatkan dalam APBN. “Karena
itu, harus disetorkan semuanya

paian hasil pemeriksaaan atas
LKPP 2007 di depan Sidang Pa-
ripurna DPR Selasa (3/6) pekan
lalu. Kepala BPK Anwar Nasu-
tion mengatakan, penerimaan mi
gas dicatat terlebih dahulu pada
rekening di luar kas negara.
Pencatatan di luar kas negara
tersebut kemndmn sebagiannya

pengeluaran-pengeluaran yang
tidak dipertanggungjawabkan
dalam APBN,” kata Anwar.
Menkeu Sri Mulyani Indrawati
mengatakan, sistem akuntansi de-
ngan pembukuan penerunnan
migas netto sudah sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP). Meski BPK menganggap

tidak sesuai, hal tersebut sudah -

dikaji Komite Standar Akuntansi
Pemerintah. “Komite mengata-
kan kami betul. Dalam artian,
pembukuan penerimaan migas
yang dilakukan pemerintah se-
suai SAP,” kata Menkeu.

Dia menptakan, sistem pene-

‘rimaan migas secara neto dila-

kukan dengan alasan yang jelas.
"Jadi bukan seperti kayaknya ada

 skandal, kan tidak,” kata Men-
keu. Dia meminta

mati pendapat.

Direktur Akuntansi dan Pe-

laporan Ditjen Perbendaharaan
keu Hekinus Manao me-

ngatakan, terlalu berlebihan *

jika BPK menganggap penca-
tatan penerimaan migas tidak
transparan. Sebab, pemerintah
telah menyajikan mutasi tran-
saksi dalam catatan LKPP
2007, 7""%

Hekinus menjabarkan, da-
lam catatan LKPP 2007 dise-
butkan, total penerimaan yang
masuk ke rekcnmg 600 pada
2007 mencapai Rp 126,207 tri-
liun. Dari pemasukan tersebut,
yang masuk ke APBN (reke-
ning 502) di mtannya, PPh mi-

Dari rekening 600, ada pula
yang masuk dalam bagian
pemda. Di antaranya, bagi

hasil PBB migas ke pemda Rp -

17,997 triliun, dan pajak pe-
nerangan jalan non PLN Rp
70,637 miliar. Selain itu, masih
ada yang harus dikeluarkan
untuk jatah KKKS. Yakni, re-
imbursement PPN ke kontrak-
tor Rp 4,183 triliun, pemba-
yaran DMO (kewajibar

masok pasar domestik) fee
KKKS Rp 3,221 triliun, pem-
bayaran fée penjualan dan BP
Migas Rp 567,525 mihr. dan

KS Rp 252,702 miliar. IFIK
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JAKARTA. Pasokan gas elpiji
ukuran 12 kilogram di daerah
masih langka. Aluubatnya, harga
jual terkerek. Keadaan ini ter-
utama erjadi di Pangkalpinang,
Provinsi Bangka Belitung, di
Bandarlampung, Lampung, ser-
ta di atera Selatan dan di
seb Pulau Kalimantan.
il contoh, harga gas elpiji
12 kilogram di Pangkal-
inang mencapai Rp 135.000 per
tabung. Harga itu berlaku sete-
lah pasokan gas dari Pertamina
ke agen pengecer tersendat se-

terakhir.

minggu

Pekan lalu, harga gas elpiji
baru mencapai Rp 110.000 per
tab "Gas elpiji habis karena
setiap hari permintaan konsu-
men terus meningkat dan kami
saat ini menunggu pasokan dari
distributor," ujar Sasmita, seo-
rang pengecer tabung dan gas

"..’

siji Ukuran 12
Makin Langka Saja

Pertamina mengaku sudah tak sanggup memasok lonjakan tabung gas

elpiji di Pasar Pembangunan
Pangkalpinang, kemarin (12/6)
kepada Antara.

Sasmita memprediksi, jika
pemerimah,tidak mengatasi ke-
adaan ini, harga gas akan terus
melambung seperti harga ta-
bung gas yang naik dari Rp
250.000 menjadi Rp 700.000 atau
Rp 800.000 per tabung berat 12
kilogram. "Masak harga gas da-
lam sebulan terakhir naik t.iga
kali, kasihan masyarakat," ujar
nya. Harga normal gas sebelum
naik hanya Rp 65.000. -

Dengan harga selangit terpak-
sa masyarakat mengurungkan
niat untuk membeli gas dan se-
mentara memilih memperguna-
kan kayu bakar untuk memasak.
"Cara lain ialah membeli lauk di
warung nasi," ujar Leni, ibu ru-
mahtangga di Pangkalpinang.

Sementara di Bandarlampung,
harga gas elpiji ukuran 12 kg
adalah Rp 70.000. Harga terse-
but naik dari keadaan normal

yang hanya Rp 57.000 per ta-
bung. Selain itu, distributor di
Bandarlampung membatasi pa-
sokan gas kepada pengecer ha-
nya 10 tabung seminggu. Pada-
hal sebelumnya, pasokan dari
distributor 10 fabung per hari.

T S SR ATRT OR
Pertamina tidak
dapat memenuhi

kebutuhan tabung

12 kg sesuai
permintaan.

Kepala Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Investasi Kota
Pangkalpinang Anwar Effendi
menyatakan, kelangkaan gas
akibat pasokan tabung di Babel
masih kurang. Se Per-
tamina memasok 17.000 tabung,
tetapi tabungaanmada hanya

10.000 tabung. Jadl mmihku—
rang 7.000 tabung. "Kami sudah
meminta ke Pertamina di Me-
dan," kata Anwar.

Perhmlmanghthngan

Di mata melam
bunstwahmagas maupun har-
ga tabung gas elpiji ukuran 12
kg akibat beralihnya konsumen
tabung gas ukuran 3 kg, dan
konsumen tabung ukuran 50 kg
ke tabung ukuran 12 kg. Akibat-
nya banyak konsumen gas elpiji
memburu tabung maupun gas
elpiji ukuran 12 kg. Tak heran-
bila harganya meningkat.

Untuk menambah pasokan
tabung dalam jumlah banyak,
Pertamina tak sanggup. Sebab
harganya sangat mahal dan tak
ada subsidi dari pemerintah.

"Kami hanya sanggup menam-

- bah sekitar 800.000 tabung tiap

tahun," kata Juru Bicara Pex:m-
mina, Wisnuntoro.

§J
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B PENERIMAAN MIGAS

BPK-Depkeu Berselisih
Soal Rekening Migas

JAKARTA. Pencatatan pemerin-
tah atas penerimaan minyak dan
gas masih kacau. Gara-gara itu,
Departemen Keuangan dan Ba-
dan Pemeriksa Keuangan (BPK)
belum memiliki kata sepakat
perihal pencatatan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP)
dan pajak penghasilan (PPh)
dari migas.

BPK menilai, PNBP dan PPh
dari sektor migas seharusnya
masuk ke dalam pos rekening
502. Sedangkan Departemen
Keuangan memasukkan ke da-
lam rekening 600. "Kami hanya
berpegang pada aturan yang
ada," kata Auditor Utama BPK
Soekoyo, kemarin (12/6).

Aturan yang dia maksud ada-
lah pasal 16 Undang-Undang
Nomor 1/2004 tentang Keuang-
an Negara. Rekening 502 meru-
pakan rekening yang selama ini
disebut sebagai kas negara.
Meskipun isi rekening ini milik
negara, Departemen Keuangan
tidak bisa seenaknya menggu-
nakan atau membelanjakannya.

Beda cerita jika dana masuk
ke rekening 600, Departemen
Keuangan bisa dengan mudah
mengeluarkan uang itu. Ambil
contoh, Depkeu bisa saja meng-
ambilnya untuk untuk ongkos
operasional Badan Pengatur
Usaha Hulu Minyak dan Gas
(BP Migas). Depkeu juga boleh
mengambilnya untuk membayar
pajak bumi dan bangunan (PBB)
untuk daerah.

Dalam Laporan Keuangan Pe-
merintah Pusat (LKPP) tahun
2007, PNBP dan PPh dari migas
di rekening 502 mencapai Rp
99,2 triliun. Sedangkan dalam
pos rekening 600 sebesar Rp
76,2 triliun. Adanya selisih pada

dua pos itu karena Departemen
Keuangan langsung mengeluar-
kan dana dari pos rekening 600.

Apabila penerimaan PNBP
dan PPh Migas ditampung ke
dalam rekening 600, BPK yakin
data penerimaan pemerintah le-
bih besar. Di samping itu, keluar
masuknya uang dari rekening
600 membuat BPK curiga.
"Pengambilan uang secara lang-
sung berarti dana itu tidak di-
anggarkan," papar Soekoyo.

Perselisihan ini di mata pani-
tia anggaran Dewan Perwakilan
Rakyat bukan persoalan yang
penting. Wakil Ketua Panitia
Anggaran Suharso Monoarfa ti-
dak mempersoalkan di rekening
mana penerimaan negara dari
PNBP dan PPh migas itu disim-
pan. "Mau disimpan di dua reke- |
ning sebenarnya tidak masalah
asal jelas perhitungannya," ucap
Suharso.

Suharso menilai perbedaan
pandangan soal menyimpan
uang dari PNBP dan PPh migas
tidak akan mempengaruhi
struktur anggaran pemerintah.
Alasannya, dana itu tidak terlalu
mempengaruhi ketersediaan
uang di kas negara.

Suharso lebih setuju pemerin-
tah segera membahas pemben-
tukan komisi baru di DPR yang
membidangi urusan akuntan
publik. "Agar kasus seperti ini
tidak berlanjut," kata Suharso.

Usulan yang berasal dari BPK

.itu telah ada dalam Rancangan
Undang-Undang Susunan dan
Kedudukan DPR. Belum jelas
bagaimana tanggapan Departe-
men Keuangan terhadap usulan
parlemen tersebut.

Martina Prianti
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Cemas Menanti Keluarnya
Senjata Pamungkas itu

Pemerintah yakin APBN masih aman meski harga minyak mentah dunia US$ 150 per barel

Harga mmyuk dunm
kem ll melonjak fi
Tapi, pemerintah be um

terlalu khawatir lantaran
memiliki bantalan peng-
aman APBN. Cuma, jika

minyak terus naik,
harga BBM bersubsidi
bisa li naik.

S.S. Kurniawan, Ali Imron H.,
Hans Henricus B.

arga minyak mentah dunia
kembali mengganas. Sete-
.lah sempat jinak dengan
bermain-main di bawah US$ 128
per barel, pada perdagangan di
New York Mercantile Exchange
alias NYMEX, Jumat (6/6) pekan
lalu, banderol emas hitam balik
menggila. Bahkan mengukir rekor

rtinggi.

Papan skor di NYMEX menun-
juk harga minyak light sweet di
angka US$ 138,54 sebarel. Itu arti-
nya, melonjak lebih dari US$ 10
ketimbang transaksi hari sebe-
lumnya yang ditutup pada level
US$ 127,79 per barel. Tapi, lalu
beringsut turun dan sampai Kamis
siang (12/6) harga minyak mentah
di pasar Singapura sudah turun ke
kisaran US$ 135 per barel.

Lonjakan banderol si emas hi-
tam ini salah satunya buntut reak-
si pasar atas prediksi Ole Slorer.
Analis asal Morgan Stanley terse-
but bilang harga minyak dunia
bisa menyentuh US$ 150 sebarel
bulan depan.

Harga minyak bumi yang kini
bermain-main di atas US$ 130 per
barel itu membawa kecemasan
baru. Jangan-jangan Anggaran
Pendapatan Belanja Negara Per-
ubahan (APBNP) 2008 jebol atau
harga bahan bakar minyak (BBM)
subsidi akan naik kembali. Mak-
lum, dalam anggaran, asumsi har-
ga minyak hanya US$ 95 se barel.

Tapi, pemerintah menyatakan
kenaikan harga minyak dunia
yang drastis itu belum terlalu
mengkhawatirkan. Sekali pun
harga minyak bumi menembus
US$ 150 per barel sesuai prediksi
Slorer, APBN kita masih aman.

Sekretaris Utama Badan Peren-
canaan Pembangunan Nasional
(Bappenas) Syahrial Loetan bi-
lang, pemerintah punya duit ban-
talan pengaman APBN sebesar Rp
18,3 triliun. “Ini masih memung-
kinkan kami mentoleransi harga
minyak dunia sampai US$ 150 per
barel,” tandas dia.

Dengan adanya bantalan peng-

aman itu, keuangan negara juga

masih membenkan ruang kenaik-

an volume konsumsi bahan bakar

Setiap harga minyak
naik sebesar US$ 1,
pendapatan memang
naik Rp 3,3 triliun,
tapi subsidi BBM
pun membengkak
Rp 6,7 triliun.

selama satu bulan ketika harga
minyak dunia terus menari di level
US$ 150 per barel. “Kalau sudah
lebih dari itu: habis,” ungkap Syah-
rial, “Pemerintah tak boleh terlalu
lama mengambil tindakan karena
itu sudah ada di titik kritis.”

Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati menegaskan, pemerin-
tah masih bisa menahan beban
subsidi selama harga rata-rata
minyak mentah Indonesia atau
Indonesia crude price (ICP) se-
panjang tahun ini belum melam-
paui US$ 110 per barel. “Kalau
sudah lewat, baru kami akan
menghitung ulang,” kata dia.

Data yang digenggam Direkto-

minyak atawa BBM bersubsidi fatJenderal Minyak dan Gas Bumi

tahun ini hingga 37 juta kiloliter.

Dalam APBNP 2008, pemakaian
bensin dan kawan-kawannya di-

patok pada 35,5 juta kiloliter.

Cuma, perlu dicatat, uang peng-
anmnmihanyasanggupbertahan

Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral menunjukkan, ICP
sepanjang Mei lalu sudah menca-
pai US$ 124,67 per barel atau naik
US$ 15,36 dibanding dengan bulan
sebelumnya. Cuma, rata-rata sela-
ma lima bulan pertama 2008 baru
US$ 104,76 per barel.

Namun, bukan berarti pemerin-
tah tak ketar-ketir melihat harga
minyak dunia yang makin liar.
“Kalau sampai akhir tahun harga
minyak dunia tidak turun menjadi
US$ 120 per barel, defisit bisa
melesat ke 2%,” kata Ani, panggil-
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lalu, lubang defisit menganga
hingga Rp 94,5 triliun alias 2,1%.
Sebab, subsidi BBM dan listrik
membengkak menjadi Rp 200,6
triliun. Tapi, sekarang menciut
tinggal 1,8% atau Rp 82,3 triliun.

Wakil Ketua Panitia Anggaran
DPR Harry Azhar Aziz membeber-
kan, setiap harga minyak versi
Indonesia naik US$ 1, pemerintah
mendapat pemasukan Rp 3,3 trili-
un. Tapi, negara mesti merogoh
kantong buat subsidi energi seba-
nyak Rp 6,7 triliun. “Dananya dari
mana?” yjar dia.

Semestinya, menurut Harry,
kekurangan duit subsidi sebesar
Rp 3,4 triliun menjadi tanggungan
masyarakat. Sebab, satu-satunya
cara mengamankan APBN tahun
ini adalah mendongkrak kembali
harga BBM. Tapi, itu tentu jika
ICP melewati US$ 110, dan dana
bantalan pengaman sudah ludes.

Harry menyatakan, pemerintah
tak perlu cemas apalagi takut
mengambil kebijakan yang tidak
populer tersebut. Pasalnya, Sena-

yan, tempé,t ;)ara wﬁkil rakyat
bermarkas, sudah memberi restu
lewat Pasal 14 ayat 2 Undang-Un-

“dang Nomor 16/2008 tentang

APBN Perubahan 2008.

Bunyinya, pemerintah berwe-
nang mengambil langkah-langkah
yang diperlukan bila harga rata-
rata minyak mentah Indonesia
berada di atas US$ 100 per barel.
Jadi, “Pemerintah punya senjata
pamungkas kalau perlu dana tam-
bahan, tak ada jalan lain, harga
BBM harus naik,” kata anggota
Fraksi Partai Golkar itu.

Cuma, kata Syahrial, pemerin-
tah masih punya langkah peng-
amanan lain sebelum sampai pada
keputusan kembali mengerek
harga BBM untuk yang kedua ka-
linya di tahun ini. Caranya, me-
ngungkit produksi minyak dan
mengerem konsumsi BBM. Tapi,
“Kalau tak sanggup lagi, ya, harus
menaikkan harga BBM,” ujar dia.

Tapi, harga baru untuk bensin
dan rekan-rekannya itu nantinya
tidak boleh langsung sesuai ban-

derol internasional. Jadi, harus
naik bertahap. Syahrial menyebut
pemerintah harus menggiring har-
ga BBM secara perlahan ke hi-
tungan ekonomis. Bila APBN tak
lagi defisit, baru kembali ke pola
subsidi seperti sekarang.
Purbaya Yudhi Sadewa, eko-
nom Danareksa Research Insti-
tute, mengatakan ketika harga
minyak dunia betul-betul sudah
menembus US$ 150 sebarel, pilih-
an pemerintah hanya dua: mena-
ikkan subsidi atau banderol BBM.
Tapi, jika mengacu pada perhi-
tungan Lembaga Informasi Energi
Amerika Serikat (EIA), secara
fundamental harga minyak saat
ini cuma US$ 114 sebarel. Jadi,
“Masih cukup aman,” ujar dia.
Sekarang yang harus dijaga,
Purbaya menambahkan, bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
tak boleh naik lagi. Kalau bank
sentral nekat menaikkan, maka
akan terjadi perlambatan ekono-
mi. Apalagi, jika melewati dua di-
git, roda ekonomi bisa mogok. Q

Bukon cuma Indonesia doang
yang pusing menghadapi har-
ga minyak mentah dunia yang
bergerak liar, ternyata. Jepang,
Korea Selatan, dan India juga
sama puyengnya. “Pertumbuhan
ekonomi bakal melambat di seluruh
Asia,” kata Shane Oliver, Kepala
Strategi Investasi AMP Capital In-
vestors, kepada Bloomberg.

Pemerintah Korea Selatan, misal
nya, sampai harus mengeluarkan
paket bantuan tunai langsung buat
warganya sebesar 10,5 friliun won
atau US$ 10 miliar. Negeri Gin-
seng itu juga memotong pajak
Eenghosilcn untuk 13 juta pekerija,

mudian memberi subsidi buat
petani dan nelayan.

Ekonom Lehman Brothers Hol-

ding Inc Kwon Young Sun menyata-
kan, kebijakan yang diambil Peme-
rintahan Han Seung Soo tersebut
menunjukkan begitu hebatnya
dampak amukan banderol minyak
mentah yang sering dijuluki si tahi
setan itu. Tampaknya, “Negaro-
negara lain mesti mengikuti jejak
Korea Selatan,” vjar dia.

India memilih mengerek harga
BBM guna menyelamatkan kevang-
an negara. “Sama persis dengan
yang dilakukan Indonesia, Malay-
sia, Pakistan, dan Nepal. Perdana
Menteri Manmohan Singh bilang
kenaikan banderol BBM bulan ini
tidak bisa dihindarkan lagi. “Kami-
tidak bisa menahan barge upenl
duly,” tandas dia. = ©

Adapun Jepang bersa(nmma

Amukan si Tahi Setan ke Mana-Mana

ara-negara industri anggota
Ko pok Delapan plus China, In-
dia, dan Korea Selatan membentuk
Kerjasama Internasional untuk Efisi-
ensi Energi. Maklum, Jepang, Chi-
na, India, Korea Selatan, dan
Amerika Serikat mengkonsumsi se-
paro kebutuhan minyak dunia.
Banderol emas hitam yang mero-
ket ditambah krisis kredit macet di

sektor properti alias subprime mort
gage yang melanda Negeri Abang .
Sam sudah memukul ekonomi du-
nia. “Saya sangat khawatir dengan
masa depon ekonomi negara ini
dan dunia,” kata Momeri Eltonoml
dan Kobl Ir.on iskal Je
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